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Pendahuluan

Bencana alam merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dan dapat terjadi kapan saja di berbagai
wilayah, termasuk Indonesia (Pendidikan Indonesia FIB UB, n.d.). Salah satu bencana yang sering terjadi di
wilayah dengan curah hujan tinggi adalah banjir bandang. Banjir bandang tidak hanya merusak infrastruktur
fisik, tetapi juga berdampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk sektor pendidikan. Ketika
fasilitas pendidikan mengalami kerusakan akibat bencana alam, proses pembelajaran siswa menjadi terganggu
dan kualitas pendidikan berpotensi menurun (Asmah, Jaya, & Hayani, 2025).

Bencana banjir bandang yang terjadi di wilayah Banjar menunjukkan bahwa sektor pendidikan merupakan
salah satu sektor yang rentan terhadap dampak bencana alam. Selain mengganggu keberlangsungan proses
pembelajaran, bencana juga dapat memengaruhi kondisi sosial warga sekolah dan kualitas layanan pendidikan
yang diberikan. Situasi tersebut menjadi perhatian penting mengingat sekolah memiliki fungsi strategis sebagai
lembaga sosial yang berperan dalam pengembangan sumber daya manusia dan pembentukan karakter generasi
muda (Aini, Hasibuan, & Gusmaneli, 2024). Oleh sebab itu, diperlukan kajian yang komprehensif untuk
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menganalisis dampak bencana dari berbagai perspektif guna mendukung upaya mitigasi dan peningkatan
ketahanan pendidikan terhadap risiko bencana. Dalam konteks Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), bencana alam
seperti banjir bandang dapat dikaji dari berbagai sudut pandang, yakni aspek geografis, sosial, dan ekonomi.
Pendekatan multidimensional ini penting untuk memahami kompleksitas dampak bencana dan merumuskan
solusi yang komprehensif (Nugroho, 2017).

Selain itu, peristiwa ini memiliki relevansi dengan tujuan pembangunan global dalam kerangka Sustainable
Development Goals (SDGs) yang menekankan pentingnya pendidikan berkualitas, permukiman
berkelanjutan, dan penanganan perubahan iklim (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, n.d.).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peristiwa banjir bandang di SDN 5 Banjar melalui perspektif
IPS, mengkaji keterkaitannya dengan SDGs, serta merumuskan solusi yang dapat diterapkan oleh berbagai
pemangku kepentingan. Melalui analisis ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya
mitigasi bencana dan peningkatan ketahanan fasilitas pendidikan di Indonesia.

Metode

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi peristiwa secara faktual, kemudian menginterpretasikannya
melalui tiga perspektif Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yaitu aspek geografis, sosial, dan ekonomi. Interpretasi
aspek geografis dilakukan dengan menganalisis faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi terjadinya banjir
bandang, seperti curah hujan, kondisi topografi, dan daya serap lahan. Interpretasi aspek sosial dilakukan
dengan mengkaji dampak bencana terhadap aktivitas pendidikan, proses pembelajaran, serta kondisi warga
sekolah. Sementara itu, interpretasi aspek ekonomi dilakukan dengan menganalisis kerugian material yang
ditimbulkan, kebutuhan biaya rehabilitasi fasilitas sekolah, serta dampaknya terhadap penggunaan sumber
daya untuk pemulihan pascabencana

Hasil dan Pembahasan

Peristiwa Banjir Bandang di SDN 5 Banjar

Bencana banjir bandang yang terjadi di wilayah Banjar menimbulkan dampak yang cukup serius terhadap
fasilitas pendidikan, terutama di SDN 5 Banjar. Berdasarkan berita radar buleleng, banjir tersebut merusak
tiga ruang kelas yang terdampak langsung, yaitu kelas 3, kelas 4, dan kelas 6, serta ruang perpustakaan (Radar
Buleleng, 2026). Material banjir berupa lumpur, kayu, batu, dan sampah terbawa arus deras hingga masuk ke
area sekolah dan memenuhi sebagian besar ruangan. Kondisi ini menyebabkan fasilitas belajar tidak dapat
digunakan secara normal untuk sementara waktu, padahal sarana dan prasarana memiliki peran penting
dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah (Susiani, Arnyana, & Suastra, 2022).

Selain itu, kerusakan pada dinding kelas, lantai, dan beberapa bagian bangunan menunjukkan bahwa
intensitas aliran air cukup kuat sehingga menimbulkan kerusakan fisik yang signifikan (Koran Buleleng, 2026).
Peristiwa ini tidak hanya menimbulkan kerusakan materiil, tetapi juga berdampak pada keberlangsungan
proses pendidikan. Ruang kelas yang dipenuhi lumpur dan kotoran membuat kegiatan belajar mengajar harus
dihentikan atau dialihkan sementara. karena keberadaan sarana dan prasarana yang memadai sangat
menentukan efektivitas proses pembelajaran (Susiani, Arnyana, & Suastra, 2022). Situasi tersebut
memperlihatkan bahwa sekolah sebagai ruang publik yang vital sangat rentan terhadap bencana alam,
terutama jika berada di kawasan yang memiliki risiko banjir tinggi. Dengan demikian, banjir bandang di SDN
5 Banjar bukan sekadar peristiwa alam, melainkan juga bencana sosial yang memengaruhi sistem pendidikan
di wilayah tersebut (Detik.com, 2026).

Analisis Perspektif IPS

Dari aspek geografis, banjir bandang merupakan bencana alam yang erat kaitannya dengan kondisi curah
hujan tinggi dan topografi wilayah tertentu. Banjir bandang terjadi ketika air hujan yang turun dalam jumlah
besar tidak dapat diserap oleh tanah secara maksimal sehingga mengalir dengan cepat di permukaan (Tsunami
and Disaster Mitigation Research Center [TDMRC], 2022). Faktor manusia turut memperparah kondisi ini,
antara lain melalui penggundulan hutan, alih fungsi lahan, dan kurangnya daerah resapan air (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, n.d.). Hal ini membuktikan bahwa banjir bandang bukan hanya hasil dari
hujan lebat, tetapi juga akibat dari perubahan lingkungan yang dipengaruhi aktivitas manusia. Dengan
demikian, peristiwa di SDN 5 Banjar dapat dipahami sebagai dampak dari hubungan kompleks antara alam,
ruang, dan perilaku manusia.

Dari aspek sosial, kerusakan ruang kelas berdampak langsung pada terganggunya proses pembelajaran
siswa. Sekolah sebagai lembaga sosial memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter, pengetahuan, dan
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keterampilan peserta didik (Aini, Hasibuan, & Gusmaneli, 2024). Gangguan terhadap fasilitas pendidikan
tidak hanya menghambat proses belajar mengajar, tetapi juga dapat memengaruhi kenyamanan dan rasa
aman siswa dalam mengikuti kegiatan Pendidikan (Lubis, Siregar, Awaliyahputri, & Pulungan, 2025).

Dampak sosial lainnya adalah munculnya rasa cemas, takut, dan ketidaknyamanan pada siswa maupun
warga sekolah. Bencana yang merusak lingkungan belajar dapat menurunkan motivasi belajar dan
mengganggu konsentrasi peserta didik. Dalam jangka panjang, kondisi seperti ini bisa memengaruhi kualitas
pembelajaran dan prestasi siswa apabila tidak segera ditangani (Rostati & Haryanto, 2021). Oleh karena itu,
kerusakan sekolah akibat banjir bandang tidak boleh dipandang sebagai kerusakan fisik semata, melainkan
sebagai gangguan terhadap sistem sosial pendidikan di Masyarakat (Koran Buleleng, 2026).

Dari aspek ekonomi, perbaikan fasilitas sekolah yang rusak memerlukan anggaran yang tidak sedikit.
Pemerintah daerah perlu mengalokasikan dana khusus untuk rehabilitasi ruang kelas agar kegiatan belajar
mengajar dapat segera kembali normal. (Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah, 2025) Selain biaya perbaikan sekolah, masyarakat sekitar juga dapat mengalami
kerugian ekonomi akibat rusaknya rumabh, fasilitas umum, dan terganggunya aktivitas harian. Orang tua siswa
mungkin harus menyesuaikan pekerjaan atau mengeluarkan biaya tambahan untuk mendukung kegiatan
belajar anak selama sekolah belum normal. Dengan demikian, banjir bandang memiliki efek berantai yang
tidak hanya dirasakan oleh institusi pendidikan, tetapi juga oleh kehidupan ekonomi keluarga dan komunitas
di sekitarnya.

Kaitan dengan Sustainable Development Goals (SDGs)

Peristiwa ini memiliki keterkaitan erat dengan tiga tujuan SDGs. Pertama, SDG 4 tentang Pendidikan
Berkualitas (Quality Education) yang menekankan pentingnya fasilitas pendidikan yang inklusif, aman, dan
berkualitas bagi semua orang (Localise SDGs Indonesia, n.d.). Kerusakan ruang kelas menunjukkan bahwa
fasilitas pendidikan masih rentan terhadap bencana sehingga menghambat terwujudnya pendidikan
berkualitas. Kedua, SDG 11 tentang Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan (Sustainable Cities and
Communities) yang menekankan perlunya infrastruktur yang tangguh terhadap bencana (Universitas
Airlangga, n.d.). Kasus SDN 5 Banjar memperlihatkan bahwa infrastruktur pendidikan juga harus dirancang
dengan mempertimbangkan mitigasi bencana, drainase yang baik, dan perlindungan kawasan sekolah dari
aliran air berbahaya. Ketiga, SDG 13 tentang Penanganan Perubahan Iklim (Climate Action) yang relevan
mengingat peningkatan intensitas curah hujan sebagai dampak perubahan iklim berpotensi meningkatkan
frekuensi kejadian banjir bandang di masa mendatang (Ardian, 2025). Karena itu, kejadian ini dapat dipahami
sebagai salah satu bentuk dampak nyata dari perubahan iklim yang memerlukan respons adaptif, baik melalui
kesiapsiagaan masyarakat maupun kebijakan pemerintah dalam pengelolaan lingkungan dan pengurangan
risiko bencana (Mulyaningsih & Prajayanti, 2025).

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dokumen dan triangulasi sumber terhadap peristiwa banjir bandang yang
berdampak pada SD Negeri 5 Banjar, ditemukan bahwa bencana tersebut menimbulkan dampak
multidimensional yang dapat dikaji melalui perspektif Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dari aspek geografis,
banjir bandang dipengaruhi oleh tingginya curah hujan dan rendahnya daya serap lahan yang meningkatkan
risiko luapan air. Dari aspek sosial, kerusakan fasilitas pendidikan mengganggu proses pembelajaran dan
aktivitas warga sekolah. Dari aspek ekonomi, bencana menyebabkan kerugian material berupa kerusakan
sarana dan prasarana pendidikan yang memerlukan biaya rehabilitasi dan pemulihan.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa dampak bencana terhadap sektor pendidikan memiliki keterkaitan
dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 (Pendidikan Berkualitas),
SDG 11 (Kota dan Permukiman Berkelanjutan), dan SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim). Temuan ini
menegaskan bahwa keberlangsungan layanan pendidikan dipengaruhi oleh kemampuan lembaga pendidikan
dan masyarakat dalam mengelola risiko bencana secara berkelanjutan.

Berdasarkan temuan empiris tersebut, rekomendasi berupa rehabilitasi fasilitas sekolah yang rusak,
peningkatan sistem drainase dan pengelolaan lingkungan, pelestarian daerah resapan air, serta penguatan
edukasi mitigasi bencana dirumuskan sebagai langkah strategis untuk mengurangi risiko kerusakan fasilitas
pendidikan akibat bencana di masa mendatang. Rekomendasi tersebut diperoleh dari hasil interpretasi data
yang menunjukkan bahwa faktor lingkungan, sosial, dan ekonomi saling berkaitan dalam menentukan tingkat
kerentanan sektor pendidikan terhadap bencana alam.
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